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ABSTRAK 

Perencanaan pendidikan dalam lembaga pendidikan masih jauh dari sempurna dan belum 

berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan adanya kendala dalam proses perencanaan 

pendidikan diantaranya adalah rendahnya  prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar, 

rendahnya kualitas guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya  pemerataan kesempatan 

pendidikan, relevansi rendah, kebutuhan pendidikan serta biaya pendidikan yang tinggi. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan penggunaan metode deskriptif 

yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, dan sifat-sifat populasi mengenai perencanaan dalam pendidikan. Apakah 

sekolah ataupun madrasah sudah menjalankan dengan baik beserta para personal di dalam 

sekolah tersebut atau hanya sebagai formalitas belaka. Perencanaan dalam pendidikan 

secara struktur dianggap berjalan dengan baik. Namun pada pelaksanaan tentunya memiliki 

beberapa kendala yang dialami oleh guru dan pelaksanaan perencanaan pendidikan. 
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ABSTRACT 

Educational planning in educational institutions is still far from perfect and is not running 

well. This is due to obstacles in the educational planning process, including low 

infrastructure supporting teaching and learning activities, low teacher quality, low student 

achievement, low equality of educational opportunities, low relevance, low educational 

needs and high educational costs. This research uses descriptive research with the use of 

descriptive methods which aim to create systematic, factual and accurate descriptions of 

the facts and characteristics of the population regarding planning in education. Is the 

school or madrasa running well with the personnel in the school or is it just a formality? 

Planning in education is structurally considered to be going well. However, 

implementation certainly has several obstacles experienced by teachers and the 

implementation of educational planning. 
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Perencanaan pendidikan menjadi sangat penting bagi remaja karena berperan 

sebagai panduan dalam merencanakan masa depan, sehingga kegiatan pendidikan yang 

telah direncanakan dapat berjalan tanpa hambatan. Mengatur rencana dapat membantu 

mengurangi ketidakpastian yang muncul.  

Perencanaan dilakukan agar bisa membantu individu atau organisasi dalam 

menjalankan tugas dengan cara yang terorganisir dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Mengatur rencana pribadi dapat membantu mengurangi ketidakpastian yang muncul. 

Perencanaan pendidikan adalah langkah-langkah yang diambil untuk menyiapkan 

keputusan-keputusan yang akan dilakukan di masa depan dengan tujuan mencapai 

kemajuan ekonomi dan sosial secara menyeluruh. 

Dalam proses perencanaan ini, berbagai permasalahan dan tantangan seringkali 

dapat kita temui. Permasalahan yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan dalam 

proses perencanaan pendidikan diantaranya adalah rendahnya  prasarana pendukung 

kegiatan belajar mengajar, rendahnya kualitas guru, dan rendahnya semangat kerja guru, 

rendahnya prestasi siswa, rendahnya  pemerataan kesempatan pendidikan, relevansi rendah, 

kebutuhan pendidikan serta biaya pendidikan yang tinggi. 

Analisis lapangan mengkaji permasalahan perencanaan, mengonsep dan merancang 

rencana, mengevaluasi rencana, mendefinisikan rencana, melaksanakan rencana, dan  

terakhir mengevaluasi pelaksanaan rencana dan membuat rekomendasi. Untuk itu, 

perencanaan menempati tempat yang strategis dalam keseluruhan proses pendidikan, 

dimana perencanaan merupakan langkah awal dalam merumuskan strategi, dengan 

memperhatikan kemampuan sumber daya organisasi dengan mengkaji atau 

mengidentifikasi aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk memprediksi 

masa depan dan kesuksesan. 

 Perencanaan dalam pendidikan merupakan administrasi pendidikan yang sangat 

penting baik untuk sekolah, madrasah, atapun lembaga pendidikan lainnya. Pada saat ini 

yang menjadi masalah adalah apakah perencanaan dalam pendidikan itu sudah terencana 

dan berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaannya pada analisis di lapangan. 

Dan apakah sekolah ataupun madrasah sudah menjalankan dengan baik beserta para 

personal di dalam sekolah tersebut atau hanya sebagai formalitas belaka. Hal ini harus 

dianalisis lebih dalam tentang masalah ini. Oleh karena itu, pentingnya penulis untuk 

menganalisis sub tema tentang perencanaan dalam pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, dan sifat-sifat populasi 

mengenai perencanaan dalam pendidikan (Suryana, 2010:18). Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dimulai dengan mengumpulkan data dari beberapa 

buku dan artikel jurnal, menganalisis data, dan studi kasus dengan survey wawancara 

mengenai perencanaan dalam pendidikan kepada guru di sekolah (Suryana. 2010: 20). 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan dalam pendidikan harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang sudah dituangkan dalam peraturan pendidikan dan merujuk pada kemenag ataupun 

kemendikbud. Perencanaan pendidikan itu harus dimulai dari persiapan yang bersesuaian 

dengan peserta didiknya apalagi sekarang telah memakai kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka artinya bagaimana cara melihat kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Jadi, 

Kebutuhan peserta didik harus dipenuhi oleh seorang guru sesuai dengan tahapan dan fase 

para peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran sudah  jelas dianggap sebagai  bagian dari 

kurikulum, karena salah satu kesuksesan dalam mengantarkan kurikulum itu adalah 

kesiapan dalam melakukan planning ataupun perencanaan. Tanpa adanya perencanaan 

mungkin kurikulum tidak akan berjalan dengan sempurna. Jadi, perencanaan pendidikan itu 

memang sangat mempengaruhi keberlangsungannya suatu kurikulum 

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran guru harus mempertimbangkan tahap 

keberhasilan agar dapat tercapai dengan baik. Apabila Perencanaan yang telah dibuat tidak 

memberikan dampak yang baik pada peserta didik maka perencanaan pendidikan yang telah 

dirancang akan gagal. Cara menyusun perencanaan agar perencanaan dalam proses 

pembelajaran bisa tercapai adalah dengan mengobservasi langsung apa yang dibutuhkan 

oleh peserta didik. Guru juga harus bisa memanfaatkan teknologi dari internet ataupun 

media sosial untuk dijadikan sebagai alternatif dalam pelaksanaan perencanaan 

pendidikan.Dalam dunia pendidikan yang ingin  dihadapi ialah makhluk hidup, ketika kita 

mengelola benda mati saja kita harus mempunyai planning. Apalagi ketika kita ingin 

menghadapi makhluk hidup pastinya kita sangat membutuhkan perencanaan dalam dunia 

pendidikan. 

Perencanaan itu harus  disesuaikan dengan lapangan atau situasi yang akan kita 

hadapi. Perencanaan harus sesuai dengan objeknya jika tidak sesuai maka tidak akan 

sinkron dalam pelaksanaan. Dalam dunia pendidikan planningterus dilakukan 

pengembangan dalam setiap programnya. Kita harus memikirkan bagaimana supaya tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai dan mencari apa kira-kira alat atau media yang memudahkan 

kita dalam pelaksanaan pembelajaran. Ada yang menggunakan metode kunjungan kerja, 

tim, ahli, dan lainnya. 

Fungsi perencanaan pembelajaran adalah memudahkan untuk menjalankan proses 

belajar dan mengajar. Apabila guru mempunyai perencanaan maka guru bisa mengetahui 

apa yang harus dilakukan. Perencanaan yang telah dibuat haruslah dievaluasi kemudian 

dianalisis sejauh mana perencanaan pembelajaran itu dapat tercapai dan memperbaiki 

apabila perencanaan dalam pendidikan itu gagal atau kurang berjalan dengan hasil akhir 

yang didapatkan  kurang memuaskan. Maka evaluasi ini sangat penting dilakukan oleh guru 

setelah perencanaan pendidikan itu dilaksanakan. 

Permasalahan dan tantangan dalam perencanaan pendidikan adalah ketika guru 

sudah menyusun perencanaan sesuai dengan acuan tetapi dilapangan guru menemukan 

adanya macam-macam corak tingakah laku peserta didik. Disini peran orang tua terutama 

Ibu sangat diperlukan karena pendidikan pertama seorang anak adalah dari seorang Ibu. 

Orang tua harus membangun moral akhlak anak dari rumah. Sehingga persiapan manajemen 

anak sudah memiliki kesiapan yang matang. Kendala yang biasanya dihadapi guru dalam 

merencanakan pembelajaran adalah misalnya guru sudah mempunyai planning tetapi 

terkendala dalam pelaksanaan, kendala tersebut bisa berupa media atau alat pembelajaran 

bahkan bisa juga kurangnya kesiapan guru. Kesiapan tersebut bisa dalam bentuk jasmani 

mau pun rohani. Ketika kesiapan guru tidak matang, maka perencanaan pembelajaran tidak 

akan berjalan dengan baik. Maka planning yang telah disusun untuk perencanaan 

pendidikan akan sia-sia. Hal tersebut merupakan salah satu kendala yang dihadapi guru 

dalam merencanakan pembelajaran yang sering terjadi di dalam kegiatan belajar dan 

mengajar. 

Pengembangan perencanaan dalam pendidikan jelas sangat penting, yang dimana 

dunia pendidikan harus disesuiakan dengan zamannya. Dengan hal ini maka ada istilah 

didiklah anakmu sesuai dengan zamannya, contohnya si nenek tidak boleh mendidik 

cucunya karena sudah beda zamannya, seharusnya yang mendidik anak itu ialah kedua 

orang tuanya. Pengembangan dalam pendidikan itu sangat penting karena perencanaan 

pendidikan membantu dalam menetapkan tujuan yang jelas dan terukur. Dengan 

merumuskan tujuan yang spesifik, pendidik dapat mengarahkan upaya yang mereka untuk 

mencapai hasil yang diiginkan. 

 Penyebab terjadinya perencanaan dalam pendidikan tidak berjalan dengan baik, bisa 

juga dikarenakan guru yang disekolah tersebut kurang mateng dalam hal materi 
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pembelajaran, alat yang kurang lengkap, atau lebih tepatnya kurang media pembelajaran. 

Dengan hal itu maka terjadilah kurangnya perencanaan dalam pendidikan. Ada juga 

beberapa yang menyebabkan terjadinya perencanaan dalam pendidikan tidak baik: 

1. Kurang keterampilan 

2. Kurangnya waktu dan sumber daya 

3. Ketidak jelasan tujuan dan prioritas 

 

Adapun salah satu keuntungan atau hal positif dari perencanaan pendidikan bagi 

guru dan siswa adalah memudahkan, dimana keberhasilan itu karena planning yang disusun 

itu tepat dan merupakan kuncinya. Kalau misalnya hal tersebut tidak tepat maka dapat 

menyebabkan terjadinya permasalahan dilapangan. Misalnya dalam proses pembelajaran 

ada banyak karakter anak, tentunya kita harus pahami terlebih dahulu hal itu jangan 

pencapain pembelajaran dikejar tetapi karakter anak belum sepenuhnya aman. 

Kesimpulannya memang diharuskan untuk mempersiapakn dengan sepenuhnya agar proses 

pembelajaran tidak ada hambatan. 

Dalam konteks pendidikan, pihak yang paling berwewenang dalam perencanaan 

pendidikan sebenarnya semua stakeholder yang ada didunia pendidikan. Baik itu dari pihak 

sekolah maupun peserta didiknya. Tetapi ada beberapa pihak yang memiliki peran penting 

dalam perencanaan pendidikan. Adapun contohnya diantaranya ialah:  

1. Kementrian pendidikan 

2. Dewan pendidikan 

3. Badan penelitian dan pengembangan pendidikan 

4. Institusi pendidikan 

Perlu dicatat bahwa struktur dan otoritas yang berwewenang dalam perencanaan 

pendidikan dapat bervariasi antara negara dan wiliyah. Dalam pelaksanaan perencanaan 

pendidikan tentu ada salah satu bagian penting dari administrasi pendidikan di sekolah atau 

madrasah. Administrasi pendidikan mencakup serangkaian kegiatan yang terkait dengan 

pengelolaan dan organisasi sistem pendidikan di lembaga pendidikan. Dengan hal ini maka 

guru haruslah punya RPP dimana didalamnya ada perencanaan, tujuan, sasaran pencapaian, 

metode yang akan digunakan. Dengan demikian, perencanaan pendidikan merupakan aspek 

yang sangat penting dalam administrasi pendidikan di sekolah atau madrasah guna 

membantu menciptakan kerangka kerja yang terarah dan sistematis untuk pendidikan yang 

efektif dan berkualitas. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan dalam pendidikan secara struktur dianggap berjalan dengan baik. 

Namun pada pelaksanaan tentunya memiliki beberapa kendala yang dialami oleh guru dan 

pelaksana perencanaan pendidikan. Beberapa yang menyebabkan terjadinya perencanaan 

dalam pendidikan tidak baik: 

1. Kurang keterampilan 

2. Kurangnya waktu dan sumber daya 

3. Ketidak jelasan tujuan dan prioritas 

Dengan hal ini guru dan pelaksana perencanaan harus bisa mengatasi masalah 

yang ada dan melakukan evaluasi jika perencanaan kurang berjalan dengan semestinya 

agar perencanaan pendidikan dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 
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